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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana cara Film Lab Bersoreria Medan dalam 

mempertahankan keberadaan  produk kamera analog dimasa perkembangan 

teknologi digital, yang mana  Lab Bersoreria  ini sendiri bergerak di bidang  

teknologi pengambilan dan pencucian gambar secara manual, Tujuan dari peneltian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara lab bersoreria mempertahankan 

keberadaan produk kamera analog di  masa perekembangan teknologi digital. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teori yang 

digunakan dalam metode ini adalah teori komunikasi pemasaran yang meliputi  

penyebaran informasi dan peningkatan sasaran pasar. Teknik analis ini 

menggunakan metode pengumpulan data berbentuk pengumpulan data kualitatif. 

Data diperoleh dengan teknik observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah dengan cara kita mempertahankan kamera produk 

kamera analog di era perkembangan teknologi digital akan lebih banyak campaign 

di media sosial, karena diera digital ini kita juga tetap harus mengikuti 

perkembangan jaman. Yang mana media sosial seperti Instagram dan Tik-tok 

sendiri merupakan wadah yang tepat untuk mengkampanyekan film lab bersoreria 

medan ini,  bahwa dimedan ini masih ada jasa cuci film secara manual. Karena 

memang di Medan bahkan di  Sumatra utara sendiri masih belum ada yang buka 

lab pencucian roll fim secara manual. Selain jasa cuci film ini, Bersoreria juga 

menjual produk berupa rol film yang dimana rol film ini sendiri lumayan sulit untuk 

dicari saat ini.  Bersoreria hadir untuk memudahkan segala urusan pencucian film 

secara manual di Kota Medan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran, Kamera Analog, Teknologi Digitals
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kamrera fotografi  analog selalu memberi kesan yang baik dalam menarik minat 

banyak orang untuk melakukan dan terus berkarya menggunkan kamera analog  

maka dari itu mempermudah para pengguna kamera analog unuk memncuci hasil 

film mereka di fim lab bersoria tanpa harus susah payah mencuci film meraka.  baik 

untuk hanya sekedar hobi maupun dijadikan pekerjaan tetap. Bagaimana mereka 

secara instan dapat mereka apa yang mereka lihat, dengan bantuan fotografi 

manusia mampu membuat suatu memori yang tidak hanya dibayangakan oleh 

mereka, melainkan menjadikan rekaman tersebut menjadi bentuk visual yang dapat 

dinikmati setiap saat. Kitapun dapat mengetahui visualisasi dari kejadian-kejadian 

di dunia lewat foto-foto, karena foto merupakan Bahasa visual yang sifatnya 

universal (Mhd et al., n.d.). 

Pada massa sekarang ini yang dengan perkembangan digital yang sangat 

signifikan. Camera analog benar-benar mengalami perubahan yang drastis. Masa-

masa dimana mengisi gulungan plastic yang dicampur dengan bahan-bahan kimia 

di belakang sebuah kamera tampaknya akan berakhir. Era kamera digital sekarang 

ini sudah meliputi siapa saja, dan semua orang akan mencoba pengalaman baru dan 

memanfaatkan kemajuan yang dicapai dalam teknologi kamera ini. 

Walaupun demikian, pasar untuk kamera analog yang menggunakan rol film 

masih tetap ada. Banyak orang yang tetap memilih untuk tetap menggunakan rol 
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film karena mempunyai beberapa keunggulan. Beberapa keunggulan penggunaan 

kamera analog yang masih menggunakan rol film dibandingkan dengan kamera 

digital diantara lain tentang warna yang bisa direkam. 
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Pada kamera analog, rentang warna yang bisa direkam jauh lebih lebar 

ketimbang digial. Contohnya, film bisa merekam warna hijau dengan amat kontras 

ini tidak bisa dicapai oleh kamera digital, bisa disebut bahwa saat ini teknologi 

kamera digital belum mencapai tahap tersebut. Masalah tingkat kontrasi ini sangat 

terlihat pengaruhnya dalam pembuatan foto hitam putih.  

Awal mula kamera analog sendiri digunakan di era digital ini dikarenakan 

beberapa pengguna kamera sebelumnya sudah pernah menggunakan kamera analog 

dan ingin Kembali menggunakan kamera analog untuk melakukan kegiatan 

fotografi dikarenakan alasan-alasan tertentu, salah satu alasannya adalah analog 

memiliki harga yang jauh lebih murah dibandingkan kamera digital. Harga yang 

dimiliki oleh kamera analog saat ini bisa mencapai 10 kali lipat lebih murah 

dibandingkan kamera digital.  

Alasan yang membuat banyak pengguna fotografi Kembali tertarik untuk 

mempelajari fotografi analog di era digital ini dikarenakan kamera analog kini 

memiliki dampak berpengaruh terhadap ladang bisnis yang memiliki peluang yang 

sangat besar. 

Pada saat ini ada yang namanya pencucian film lab bersoreria, film 

labbersoreria ini merupakan salah satu lab laboratorium yang merupakan tempat 

pencucian film camera analog. Mereka juga memiliki beberapa cabang di Indonesia 

yaitu. Jakarta, bogor, Yogyakarta, hinggamedan. Labbersoreria medanlah salah satu 

tempat pencucian film yang berdiri di Medan, lokasi labbersoreria sendiri di Medan 

bertepatan di Jl. Dewa Ruci No.3, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota 

Medan, di salah satu coffe shop yang Bernama “Floc.co “ 
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Tidak hanya tempat pencucian film, lab bersoreria ini juga menjual alat-alat 

camera analog dan bermacam jenis-jenis film dan jenis-jenis kamera analog dari 

beberapa merek camera ada di lab bersoreria . Lab film bersoreria ini juga telah 

berdiri. di beberapa daerah, salah satunya di Medan. Di medan sendiri peminat 

camera analog sudah mulai ramai dikalangan anak muda, dan membuat lab 

bersoreria semakin ramai peminatnya. Dari pencucian film nya dan produk-produk 

kamera lainnya. Dan bisa dibilang merekam mempromosikannya produk merekam 

melalui web Instagram “lab bersoreria medan” yang membuat penikmat camera 

analog semakin signifikan. 

Cara lab bersoreria mempertahankan keberadaan kamera analog di era digital 

ini ialah, mereka sering mempromosikan kegiatan mereka melalui sosial media 

mereka seperti, sering mengadakan seperti hunting bareng sesama pecinta kamera 

analog, dengan cara itu mereka bisa kuat mempertahankan produk kamera analog, 

dan peminat kamera analog semakin hari semakin ramai peminatnya. Saat ini para 

penggunan kamera analog bisa kita lihat kebanyakan anak muda, yang mereka 

sangat menyukai warna dan hasil yang ditampilkan dari kamera analog itu sendiri. 

Maka dari itu peminat kamera analog semakin hari semakin ramai. Karena dengan 

adanya lab bersoreria medan ini. Tidak membuat para pecinta kamera analog susah 

payah lagi untuk mengembangkan hobby mereka dengan dunia analog, karena 

sudah adanya “Lab Bersoreria” ini. Maka dari itu camera analog sudah hampir 

menyeimbangin kamera digital.  
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1.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

batasan masalah  pada mempertahankan produk kamera analog di era 

perkembangan digital, dengan berdirinya lab bersoreria, dimana lab bersoreria 

medan ini salah satu tempat pencucian film dan menjual produk-produk camera 

analog. Agar mempermudah para penggemar dan pecinta analog dalam 

mengembangkan bakat-bakat mereka agar pemintanya semakin hari semakin 

berkembang di kota medan.  

1.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana eksistensi film lab bersoreria medan dalam mempertahankan 

keberadaan produk kamera analog di massa perkembangan teknologi digital ? 

1.4. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

eksistensi film lab bersoreria medan dalam mempertahankan keberadaan produk 

kamera analog di massa perkembangan teknologi digital.  

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.2. Manfaat Akademis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep 

maupun teori-teori tentang komunikasi, khususnya dalam eksistensi film lab 

bersoreria medan dalam mempertahankan keberadaan produk kamera analog di 

massa perkembangan teknologi digital, serta dapat memberikan jawaban atas 

permasalahan yang diteliti. 
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1.5.3. Manfaat Akademis 

Secara akademis diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber penelitian khususnya 

bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.  

BAB II  : Uraian Teoritis  

Bab ini menjelaskan tentang Komunikasi Komunikasi Massa, Eksistensi, Lab 

Bersoreri Medan, Kamera Analog, Film Analog.  

BAB III  : Metode Penelitian  

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

informasi, teknik pengeumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berisikan hasil dari penelitian dan Pembasan.  

BAB V  : Penutup  

 Pada bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran. 



7 
 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

Dalam perspektif psikologi komunikasi, ada 4 tahap terjadinya proses 

komunikasi, yaitu sensasi, persepsi, memori dan berpikir (Jalaluddin Rahmat, 

Psikologi Komunikasi). Sensasi adalah proses ditangkapnya stimuli oleh indera 

manusia. Stimuli yang ditangkap oleh manusia itu kemudian diproses dan kemudian 

menjadi produk pesan komunikasi.Tanpa indera, maka manusia seperti terlepas dari 

dunia.Manusia diciptakan oleh Allah dengan perangkat yang memungkinkan 

manusia untuk menyerap informasi untuk memaksimalkan peran manusia sebagai 

khalifah (inni jaailun fil ardhi khalifah).Seorang khalifah haruslah menguasai 

informasi. Penguasaan informasi tersebut akan memudahkan untuk membangun 

komunikasi yang efektif (Basit, 2018).  

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 

lebih (Mulyana, 2004). Masih dalam Mulyana, komunikasi melibatkan ekspektasi, 

persepsi, pilihan, tindakan dan penafsiran. Setiap kita berkomunikasi dengan 

seseorang, tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal dari suatu lingkungan 

budaya tertentu, bukan orang yang tiba dari ruang hampa-sosial (Thariq dan 

Anshori 2017). 

Everett M. Rogers menyatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana 

suatu ide dialihkan dari suatu sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Jadi, secara sederhana komunikasi 
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dapat dipandang sebagai suatu proses pentransferan ide, berita atau pesan dari 

sumber berita (source) kepada penerima berita (receiver) dengan maksud agar 

terjadi suatu efek yang diinginkan pada pihak penerima berita. 

Proses komunikasi melibatkan berbagai komponen yang berinteraksi satu 

sama lain dan saling mempengaruhi. Masing-masing komponen mempunyai fungsi 

yang berbeda dalam rangka mencapai tujuan komunikasi itu. Berikut akan 

diuraikan komponen-komponen tersebut secara sederhana. 

a) Sumber (source), yaitu pihak yang berinisiatif dalam penyampaian pesan. 

Sumber ini bisa berupa individu, kelompok, atau dapat pula berupa organisasi. 

b) Penerima pesan (receiver), adalah orang atau pihak yang menerima 

pesan/informasi yang disampaikan oleh sumber pesan. Dalam komunikasi 

interpersonal, pada tahap awalnya setiap orang dibedakan atas sumber dan 

penerima. Namun pada proses berikutnya, masing-masingnya sekaligus akan 

berfungsi sebagai sumber dan penerima.  

c) Pesan/berita (message), adalah stimulus yang disampaikan dari sumber kepada 

penerima. Stimuli tidak mempunyai arti apa-apa, oranglah yang memberikan 

arti pada stimulus tersebut sehingga menjadikannya sebagai pesan. Karena 

makna suatu pesan tergantung kepada persepsi penerimanya, maka pesan yang 

sama dapat menimbulkan arti atau makna yang berbeda oleh penerima pesan. 

d) Saluran (channel), yaitu segala sesuatu atau seperangkat instrumen, teknik atau 

cara yang digunakan dalam usaha menyampaikan pesan. 

e) Efek atau pengaruh adalah perubahan yang terjadi pada penerima sebagai 

akibat dari pesan yang disampaikan. Efek yang diharapkan terjadi pada si 
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penerima pesan meliputi perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan/perbuatan. Kesesuaian antara pesan yang diterima dengan efek yang 

diberikan memberikan isyarat kepada sumber tentang efektivitas komunikasi. 

f) Umpan balik, adalah respon dari si penerima terhadap pesan si sumber, yang 

memberi petunjuk pada si sumber tentang efektivitas dari 

komunikasi.(Zuwirna, 2016) . 

2.2. Komunikasi Massa 

 Komunikasi massa dapat dijelaskan dari dua cara pandang, yakni bagaimana 

orang memproduksi pesan dan menyebarkannya melalui media di satu pihak, dan 

bagaimana orang-orang mencari serta menggunakan pesan-pesan tersebut di pihak 

lainnya. Secara sederhana, komunikasi massa dapat diartikan sebagai proses 

komunikasi melalui media massa.  

Faktor media massa sangat dominan dalam studi komunikasi massa. 

Pengkajian komunikasi massa banyak dipengaruhi oleh dinamika media massa dan 

penggunaannya oleh khalayak. Perkembangan media massa sendiri banyak 

dikaitkan dengan sejumlah faktor yang melingkupinya, misalnya jumlah melek 

huruf yang semakin besar, perkembangan pesat dalam bidang ekonomi, kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, dan faktor iklan. 

Media massa merupakan sarana utama dalam sistem komunikasi massa. 

Menurut DeVito (1997), komunikasi massa dapat didefinisikan dengan 

memusatkan perhatian pada unsur-unsur yang terlibat dalam tindakan komunikasi 

dan mengaitkannya dengan operasional media massa. Unsur-unsur yang dimaksud 

adalah sumber, khalayak, pesan, proses, dan konteks. Untuk menyusun dan 
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memproduksi pesan dalam komunikasi massa, membutuhkan biaya yang sangat 

besar karena bekerja dalam institusi yang besar dan rumit serta melibatkan banyak 

orang.  

DeFleur dan Dennis (1985) mengartikan komunikasi massa sebagai proses 

komunikasi yang ditandai oleh penggunaan media bagi komunikatornya untuk 

menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan terus-menerus diciptakan makna-makna 

yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda 

melalui berbagai cara. Sementara Ruben (1992), mendefinisikan komunikasi massa 

sebagai suatu proses di mana informasi diciptakan dan disebarkan oleh organisasi 

untuk dikonsumsi khalayak. 

Dari sejumlah pengertian di atas, komunikasi massa dapat disimpulkan 

sebagai komunikasi yang menggunakan media massa. Media massa merupakan 

penciri utama yang membedakan antara komunikasi massa dan sistem komunikasi 

lainnya. Di samping itu, pihak penerima pesan dalam komunikasi massa (khalayak) 

merujuk pada sejumlah besar orang yang tidak harus berada dalam lokasi atau 

tempat yang sama. Namun, ikatan yang menyatukan mereka adalah karena sama-

sama menikmati pesan yang sama dari media massa dalam waktu yang relatif 

bersamaan. Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada 

sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Dengan 

demikian, komunikasi massa dapat diartikan dalam dua cara, yakni: 

1. Pengertian secara luas. Komunikasi yang pesan-pesannya bersifat 

umum dan terbuka. Tekanannya pada informasi atau pesanpesan 
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sebagai gejala sosial. Fokusnya pada orang-orang yang melakukan 

pembagian informasi. 

2. Pengertian secara khusus (teknis). Komunikasi yang pesanpesannya 

disampaikan melalui media massa. Tekanannya pada media massa 

sebagai gejala teknik. Fokus kajiannya pada media yang menyebarkan 

informasi. 

Karakteristik komunikasi massa dapat diidentifikasi seperti berikut: 

 

a) Komunikator terlembagakan. Komunikasi massa melibatkan lembaga, 

komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks, bukan kerja 

perorangan. Kegiatan komunikasi lebih terencana, terjadwal, dan 

terorganisasi. 

b) Pesan komunikasi massa bersifat umum dan terbuka. Pesan komunikasi 

massa ditujukan untuk semua orang, tidak untuk sekelompok orang 

tertentu. Pesan komunikasi massa tidak dimaksudkan untuk kebutuhan 

perorangan atau pribadi. Proses produksi dan reproduksi pesan 

melibatkan orang banyak dan terorganisasi dengan rapi dan profesional. 

c) Komunikan bersifat anonim dan heterogen. Anonim berarti pengirim 

dan penerima tidak saling kenal. Heterogen merujuk pada kemajemukan 

khalayak yang datang dari berbagai latar belakang sosial, demografis, 

ekonomis, dan kepentingan yang beragam. Khalayak komunikasi massa 

tersebar luas dan tidak mengenal batas geografis dan kultural. 

d) Media massa menimbulkan keserempakan. Pesan-pesan media massa 

diterima dan dikonsumsi oleh khalayak secara serempak dan sama. 
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Komunikasi massa lebih mengutamakan isi (apa yang dikatakan) 

daripada hubungan (cara mengatakan). Isi pesan meliputi berbagai 

aspek kehidupan manusia, seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, 

politik, dan lainnya.  

e) Pola penyampaian pesan komunikasi massa bersifat cepat dan tidak 

terkendala waktu dalam menjangkau khalayak luas. Di samping itu, 

penyampaian pesan juga bersifat berkala, tidak bersifat temporer dan 

permanen. 

f) Stimulasi alat indera terbatas. Stimulasi alat indera tergantung pada jenis 

media. Indera penglihatan digunakan untuk menggunakan media cetak, 

seperti ketika membaca surat kabar, majalah, atau buku; indera 

pendengaran dimanfaatkan untuk mendengar radio; dan indera 

penglihatan dan pendengaran jika menikmati siaran televisi. 

g) Umpan balik dalam komunikasi massa bersifat tertunda (delayed) dan 

tidak langsung (indirect). Komunikator tidak dapat dengan segera tahu 

bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang disampaikan.(Abdul 

Halik, 2013).  
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2.3. Eksistensi 

Menurut Alfianto, Eksistensi adalah paham yang cenderung dengan 

manusia sebagai objek hidup yang memiliki taraf yang tinggi, dan keberadaan dari 

manusia ditentukan dengan dirinya sendiri bukan melalui rekaman atau 

kerabatannya, serta berpandangan bahwa manusia adalah satu-satunya mahkluk 

hidup yang dapat eksis dengan apapun di sekelilingnya karena manusia disini 

dikaruniai sebuah organ yang diiliki oleh mahkluk hidup lainnya sehingga pada 

akhirnya mereka dapat menempatkan dirinya sesuai dengan keadaan dan selalu 

eksis dalam setiap hidupnya dengan organ yang luar biasa hebat tersebut.  

Eksistensi memiliki arti adanya atau keberadaan. Keberadaan yang 

dimaksud dapat berupa sesuatu yang berwujud benda baik bersifat kongkret 

maupun abstrak  (H Kara, 2014)  

Eksistensi berasal dari kata eksis yang berarti ada. Kaitannya dengan seni, 

eksistensi dapat diartikan untuk menciptakan beberapa bentuk symbol yang 

menyenangkan, namun bukan hanya mengungkapkan segi keindahan saja, tetapi 

dibalik itu terkandung maksud baik yang bersifat pribadi, sosial maupun fungsi 

yang lain  (Hadi). 

2.4. Lab Bersorerasi Medan 

Lab bersoreria adalah merupakan sebuah lab film yang bergerak di bidang 

pencucian dan penjualan produk produk kamera analog,. Lab bersoreria medan ini 

merupakan salah satu franchise (cabang) suatu kota atau daerah. Awal berdirinya 

lab bersoreria pertama itu di jogja, di awal  tahun  membuat bersoreria pindah ke 

Jakarta, dan buat lab yang di jogja masih tetap beroperasi sampai saat ini. 
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Sedangkan untuk di medan sendiri awalnya lab bersoreria medan hanya 

menyediakan jasa dropshiper atau dengan kata lainnya yaitu “cuci kolektif” dimana 

setiap seminggu sekali itu kami mengumpulkan roll film dan mengirimkannya ke 

Jakarta. Sedangkan di medan awal berdirinya atau beroperasinya la bersoreria 

medan pada November 2021 dan pada saat itu lab bersoreria bisa mendevelope film 

sendiri di lab yang berolasikan di medan.  

 Saat ini di kota medan sendiri telah berdiri franchise labbersoreria medan, 

yang mempermudah para pecinta dan penggemar kamera analog untuk memicu 

hasil film kamera mereka dan membeli produk-produk camera analog, tidak harus 

mengirim lagi keluar daerah. Cara mereka  mempertahankan produk mereka, 

mereka sering melakukan hunting pagi disetiap hari minggu, agar para penggemar 

analog semakin ramai peminatnya. Bersoreria sendiri cara mempertahankannya 

dengan mereka sering mengadakan ivent-ivent camera analog seperti 

mempromosikan kegiatan bersoreria melalui Instagram mereka. Membuat para 

pecinta dan penggemar analog dimedan semakin meningkat dan mempermudah 

mereka juga, Karna sudah tersedianya laboratorium lab bersoreria medan ini.   

2.5. Kamera Analog 

Kamera analog adalah salah satu kategori kamera yang dalam tehnik 

pengambilan gambarnya, masih menggunakan film. Film sendiri ini mempunyai 

tiga buah elemen dasar, yaitu elemen optikal yang berupa berbagai macam lensa, 

elemen kimia berupa film seluoid itu sendiri. Selain itu, kamera analog 

membutuhkan bukaan diagrama 1/f detik, sehingga cahaya yang ditangkap diterima 

oleh fim tersebut menjadi sebuahgambar. Didalam kehidupan masyarakat, kamera 
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analog ini biasanya lebih akrab dengan sebutan kamera film. Hal inidisebabkan 

karena pengguna film pada kamera tersebut sebagai media perekam atau 

penyimpanan. Film tersebut juga biasa dikenal dengan sebutan klises atau film 

negative (Utama, 2012) 

2.5.1. Sejarah Kamera Analog 

Sejarah kamera analog yaitu dianggap sebagai kamera analog modern dalam 

foografi pada saat itu, kamera analog sendiri hadir sekitar tahun 1981 dimana 

Teknik pengambilan gambarnya masih bisa menggunkan film seluoid (klise/ film 

negative). Yang pertama kali meproduksi kamera analog adalah sony mavica  

(magnetic video camera). Kamera analog ini mencatat sinyal pixel terus menerus, 

sebagai mesin rekaman video. Nama kamera yang di produksi canon yaitu type RC-

701 digunakan untuk pertama kalinya pada olimpiade 1984oleh yomiru Shimbun, 

surat kabar nasional jepang diterbitkan di Tokyo, Osaka dan Fukuoka.  

2.5.2. Kelebihan dan Kekurangan Kamera Analog 

Kamera film memiliki kelebihan pada harga yang relatif lebih murah jika di 

bandingkan dengan kamera digital dengan kualitas yang sama. Kamera analog 

memiliki film seluiod 35mm, oleh sebab itu cahaya meng-cover lebih banyak area 

dalam gambar, dari pada saat anda menggunakan digital kamera. Kelebihan serta 

alasan kenapa banyak fotografer yang masih mau memilih analog, yaitu karena 

kualitas gambar yang di milikinya. Kualitas gambar yang dapat diraih dari sebuah 

kamera film adalah yang terbaik dan gambar tersebut sudah pasti sangat jernih.  
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Alasannya adalah dibalik reaksi kimia yang berada saat dimana cahaya jatuh 

dan shutter kedalam film dan hasilnya sudah pasti jernih dan berbanding terbalik 

dengan representasi negtif pada objek yang di peroleh. 

2.5.3. Perkembangan Kamera Analog 

Saat ini, pengguna dan proses penceta  kan hasil gambar serta biaya 

pengguna kamera analog sangat mahal dibandingkan kamera digital. Kamera 

analog tidak menggunakan memory card, baterai, dan hasil fotonya tidak dapat 

diakses langsung melalui computer, sehingga banyak orang beralih ke kamera 

digital. Namun, tren fotografi analog sekarang Kembali naik daun. Namun 

komunitas fotografi ingin merasakan nuansa “vintage” saat mengambil gambar 

maupun atau kebutuhan untuk mencoba pengalaman fotografi yang berada dari arus 

main stream, meskipun tren kamera analog sulit mengalahkan popularitas kamera 

digital. Kembalinya tren kamera analog, tidak lah mungkin menang melawan arus 

modernisasi serta tidak akan mungkin mendominasi Kembali dan menggeser 

fotografi digital. Perkembangan camera analog telah mengunggah para pengguna 

kamera analog untuk berusaha mengenalkan lagi dunia fotografi pada zaman 

dahulu kepada pecinta fotografi bahwa dimasa lampau yaitu menggunkan kamera 

analog beserta cara developer hingga menjadi foto adalah suatu peroses yang sedikit 

rumit namun, justru mengasi hingga menjadi sebuah gambar yang dapat dinikmati.  

Yang membuat kamera analog kembali di gunakan di era digital initer dapat 

beberapa factor, factor tersebut adalah kamera analog memiliki karakter gambar 

yang beragam, grain alamu yang timbul dalam hasil foto, jenuh dengan kamera 

digital, menyukai barang antic, dan juga lifestyle yang saat ini sedang berlangsung. 
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2.6. Film Analog 

Film analog adalah media untuk merekam gambar yang terdiri dari 

lempengan tipis dengan emulasi yang peka cahaya. Karena peka cahayalah yang 

membuat film harus disimpan dalam kotak atau tabung yang tak terkena cahaya. 

Film mempunyai ukuran 35mm dan 120mm atau disebut medium format. Ada 

beberapa jenis film diantaranya. 

a. Negative Film: Film negative atau klise, adalah sebutan untuk citra yang 

terbentuk pada film sesudah dipotretkan dan sesudah dikembangkan, 

dimana bagian yang terlihat gelap pada gambar, pada objek terlihat 

terang. 

b. X-Ray film: Sinar-x film dbuat kontras dan dibungkus dengan kertas 

timah. Karena sinar x dapat menembus benda-benda padat seperti kulit, 

tekstil dan lain-lain, maka dalam pemotretan akan tampak bayangan-

bayangan yang mengganggu. 

c. Polaroid Film: Polaroid film adalah film yang digunakan untuk 

menghasilkan foto dalam waktu singkat tertapi tidak mempunyai 

negative. Dahulu banyak fotografer professional yang menggunakan 

kamera ini. Hanya Sebagian fotografer yang masih menggunakannya. 

d. Orthochromatic Film: Yang sensitif terhadap warna biru dan hijau tapi 

tidak pada merah.  

e. Medium Film: Film dengan kecepatan sedang (ISO 100,200). 

Kelompok film yang paling populer dan banyak diminati pemotret.  
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2.7. Perkembangan Teknologi Digital 

Kemajuan teknologi digital yang berkembang sangat pesat secara tidak 

langsung telah memengaruhi segala aspek kehidupan manusia, baik dalam bidang 

politik, ekonomi, budaya, bahkan dalam bidang Pendidikan. Kemajuan teknologi 

adalah suatu hal tidak bisa kita hindari pada zama yang sudah modern spertiini, 

karena semakin majunya ilmu pengetahuan maka semakin maju pula 

perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi telah memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar global yang berhubungan dengan jaringan yang menempatkan 

siswa di tengah-tengah peroses pembelajaran, dikelilingi oleh berbagai sumber 

belajar dan layanan belajar elektronik (H Kara, 2014). 

Teknologi digital juga merupakan proses semua bentuk informasi, sebagai 

nilai-nilai numerik sehingga dapat dibaca oleh komputer. Salah satu contoh dari 

perkembangan digital ialah telpon seluler dan internet. Asal kita ketahui pada 

zaman ini perkembangan teknologi sangatlah pesat, dimulai dari berbagai sector 

yang ada di Indonesia, selain itu banyak juga produk-produk teknologi digital yang 

juga berkembang sangat cepat seperti smartphone dan computer (Krisnawati, 2018) 

2.7.1. Kelebihan Teknologi Digital 

Setiap jenis teknologi memiliki kelebihannya masing-masing, berikut ini 

beberapa kelebihan teknologi digital. Data yang dikirimkan dari satu tempat 

ketempat lain tidak terpengaruh cuaca buruk dan noise, karena data yang di 

transmisi kan dalam bentuk sinyal digital. Berbagai tipe system komunikasi tersedia 

dan dapat digunakan biaya perawatan lebih rendah karena lebih praktis dan lebih 

stabil (syahputra, 2021)  



19 
 

19 

 

2.7.2. Kekurangan Teknologi Digital 

Selain memliki keunggulan setiap jenis teknologi memliki efek samping 

yang ditimbulkan, meskipun keberadaan teknologi mampu mempermudah segala 

bentuk penyebaran informasi, tetap saja terdapat beberapa kendala yang perlu 

diketahui oleh masyarakat ataupun instansi yang mempromosikan perpustakaan 

melalui media digital.  

Kendala-kendala yang sering terjadi di teknologi digital: 

1. Kesalahan yang mungkin terjadi pada saat mengubah sinyal analog ke digital 

(digitalisasi) 

2. Kemungkinan tercurinya data digital yang penting seperti nomor rekening, 

data pekerjaan, dll oleh hacker ataupun virus. 

3. Membuat ketergantungan yang berlebihan pada penggunannya, yang dapat 

menghambat kemampuan sampai dan sosial secara nyata.   

2.7.3. Manfaat Teknologi Digital 

Peneiti menyebutkan bahwa pada tahun 2021 mulai, manfaat teknologi 

digital semakin memiliki banyak manfaat salah satunya menjadi kebutuhan utama 

banyaknya bisnis untuk memasarkan produk dan jasa yang dimiliki. (Syahputra & 

Rahmawati, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah, jenis penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah dengan meenggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif berada dibawah payung pradigma subyektif 

yang meyakini bahwa individu melakukan interprestasi pada fenomena atau 

pristiwa yang dialami. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumen tadi. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan (Rudianto et al., 

2015). 

Penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif ini karena penelitian ini karena 

penelitian ingin menjelaskan bagaimana cara Film Lab Bersoreria dalam 

mempertahankan keberadaan produk kamera analog di masa perkembangan 

teknologi digital. Penelitian ini dilakukan dengan bersifat deskfriptif agar 

menggambarkan dan mengetahui realita dari kejadian yang diteliti sehingga 

memudahkan penulis untuk mendapakan data yang objektif 

3.2. Kerangka Konsep 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kerangka konsep dibuat untuk 

mempermudah dalam penyusunan skripsi dan menjadi penilaian lebih sitematis. 

Berdasarkan judul penelitian, maka Batasan-batasan konsep yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagaiberikut:
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

Konsep merupakan abstrak, entitas mental yang universal yang menunjuk 

pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Pengertian 

Konsep sendiri adalah universal di mana mereka bisa diterapkan secara merata 

untuk setiap extensinya. Konsep juag dapat diartikan pembawa arti (Jacobsen, 

2009). Maka akan ditentukan beberapa definisi konsep yang berhubungan dengan 

yang akan diteliti, antara lain:   

Kamera Analog  

Menurut Indrajat (2007:168) kamera analog adalah alat untuk merekam 

suatu objek berupa tempat berupa tempat atau peristiwa. Sedangkan menurut 

kanginan, bagian utama dari kamera analog adalah kotak kedap cahaya. Pada 

KameraAnalaog 

EksisensiPencucian Film Lab 

Bersoreria Medan    

MempertahankanProduk 

PerkembanganKamera Analog di Era 

Perkembangan Digital  
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bagian depan terdapat sistem lensa dan pada bagian belakang terdapat sebuah film 

yang berfungsi sebagai layar untuk menangkap bayangan yang dibentuk oleh lensa 

kamera.   

Kamera analog ini digunakan untuk merekam bayangan, menurut indrajit, 

kamera analog berfungsi untuk menyimpan atau merekam bayangan yang disimpan 

di film.  Menurut kanginan, Sebuah kamera minimal terdiri dari kotak kedap cahaya 

(badan kamera) system lensa, pemantik potret (shutter) dan pemutar film.  

Lensa kamera merupakan bagian dari kamera yang berfungsi untuk 

memfokuskan bayangan. Diagram dan shutter berfungsi untuk membuka dan 

menutup lensa dan kamera analog di lengkapi dengan film yang berfungsi sebagai 

tempat pembentukan bayangan. Pelat film terbuat dari pelat seluloid (celuloid) yang 

dilapisi dengan lapisan glatin dan perak bromida yang menghasilkan negative. 

Kertas potret terbuat dari kertas yang di tutup dengan lapisan tipis kolodium 

bercampur perak klorida. Gambar yang di timpal pada sebidang kaca atau film 

dinamakan diapositif Keberhasilan beberapa inovasi teknologi kamera dan film 

menjadikan bagian-bagian pada kamera ikut berkembang pula baik itu berupa lensa 

dengan berbagai system Teknik optiknya maupun badan kamera itu sendiri dengan 

kelengkapan system yang lebih canggih dan kemudian terciptalah kamera digital. 

Sebelum kita kenal dengan kamera digital, dahulu jauh sebelumnya kita lebih sering 

besinggungan dengan kamera analog. Seiring berjalannya waktu kamera jenis ini 

mulai terlupakan dengan munculnya kamera model baru dengan teknologi baru. 

Kamera digital menjadi salah satu penyebab mengapa kamera yang model analog 

sudah dilupakan masyarakat. Bersama kamera digital nyaris semua orang bisa 
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memiliki dan menggunakannya tanpa perlu belajar banyak mengenali ilmu 

pemotretan. Meski begitu ada sekian kelebihan dari kamera jenis analog yang tidak 

akan tergantikan oleh kamera digital, berikut ini:  

a. Tidak terbentur dengan resolusi 

Bagi pengguna kamera digital tentunya akan sangat akrab dengan istilah 

resolusi, semakin tinggi resolusi dan kerapatan optiknya. Maka hasil foto dari 

kamera tersebut akan lebih bagus dengan warna-warna yang tentunya lebih kuat. 

Sayangnya resolusi yang tinggiakan mahal dan mudah pecah jika dicetak dengan 

ukuran kertas yang lebih lebar. Berbeda dengan analog, dimana tidak mengenal 

Batasan dalam istilah resolusi.  

b. Kamera digital secanggih dan semahal apapun akan terbatasi pemanfaatannya 

oleh energi baterai yang ada. Model baterai kamera digital ada dua macam, yakni 

yang charger maupun dengan baterai biasa seperti yang digunkan pada jam dinding.  

Jika teledor saat hendak berpergian dengannya tidak di charger atau diganti 

baterainya dengan yang baru. Maka jangan menyesal jika kamera bisa tidak bisa 

digunakan lantaran kehabisan baterai. 

c. Bagian atau bahan kamera yang lebih tahan lama 

Banyak pemilik kamera digital yang mengeluhkan ketika kameranya rusak 

karena kemasukan sedikit air, terbentur maupun jatuh kelantai. Hal ini lumrah 

terjadi karena komponen yang terdapat didalam kamera digital mayoritas dari 

komponen yang lebih sensitive. 
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d. Warna gambar tergolong vivid  

Istilah vivid memiliki arti bahwa gambar yang dihasilkan oleh sebuah kamera akan 

lebih apa adanya sesuai dengan kondisi obyek. Maka jangan heran  jika melihat 

cetakan foto kamera jenis ini lebih mencolok dengan suasana warna yang hidup dan 

menarik.   

 

Pencucian Film Lab Bersoreria Medan  

Pada dasarnya lab film bersoreria medan merupakan salah satu frinches 

(cabang) tempat pencucian film camera analog yang saat ini sudah buka di kota 

medan, tidak hanya mencuci film mereka juga menjual berbagai macam kebutuhan 

camera analog, seperti macam-macam jenis camera. Yang kita ketahui saat ini 

pencucian film di daerah itu sangat jarang. Kebanyakan pencucian film itu berada 

di kota-kota besar, contohnya bersoreria sendiri telah buka di beberapa kota besar, 

yaitu Jakarta, Jogjakarta, dan medan. Dengan adanya dimedan saat ini 

mempermudah para pecinta atau penggemar camera analog, untuk 

mengembangkan bakat merekalagi di dunia analog.  

Dengan berdirinya lab bersoreria di kota medan saat ini, membuat anak 

muda yang cinta dengan kamera analog tidak susah payah lagi harus menunggu 

hasil film mereka, karena di medan sudah berdirinya lab bersoreria medan. Dan 

membuat anak muda semakin banyak mengulik atau mendalami camera analog. 

Bisa kita lihat ini suatu wadah yang baru buat dunia kamera analog.  

Dengan perkembangan digital saat ini bersoreria tidak mau kalah dengan 

perkembangan digital saat ini. Setiap hari mereka sering menguplod kegiatan 
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mereka atau hasil foto dari pengguna kamera analog yang mencuci hasil film nya 

di lab bersoreria. Itu membuat kalangan anak muda semakin ingin tau atau 

penasaran dengan kamera analog, mereka juga sering melakukan hunting pagi di 

beberapa sudut kota medan. Untuk memberitahu masyarakat bahwasnya pecinta 

camera analog di medan masih ada, dan diminati disetiap kalangan.  

 

Mempertahankan Produk  

Upaya mempertahakan produk bisa juga diartikan pelestarian. Pelestarian 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata dasar lestari, yang artinya 

adalah tetap selama-lamanya, tidak berubah, kaidah pengguna Bahasa Indonesia, 

penggunaan walke dan akhir artinya digunakan untuk menggambarkan sebuah 

peroses atau upaya (kata kerja) berdasarkan kata kunci lestari tersebut maka 

ditambah.  maka yang dimksud mempertahankan adalah upaya untuk membuat 

sesuatu tetap selama-lamanya atau tidak berubah. Mempertahankan merupakan 

juga salah satunya dengan mengembangkan seni budaya tersebut disertai dengan 

keadaan yang kita alami sekarang ini. Yang bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai 

budayanya. 

 

PerkembanganKamera Analog di Era Digiral 

Belakangan ini, kamea analog sudah mulai ditinggalkan oleh penggemarnya 

setelah menjamurnya kamera digital. Sebab kamera analog dianggap menjadi 

kurang praktis lagi baik segi penggunanya maupun peroses pembuatan fotonya. 

Namun teknologi telah memberikan pada perkembangan peralatan dan Teknik 
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fotografi, misalnya dalam pembuatan film, pembuatan kamera baik analog maupun 

digital dan termasuk dalam peroses perubahan foto kedalam bentuk digital.  

Era digital telah mengubah para pengguna kamera analog untuk berusaha 

mengenalkan Kembali dunia fotografi pada zaman dahulu kepada pecinta fotografi, 

bahwa dimassa lampauya itu menggunakan kamera analog beserta cara developer 

hingga menjadi foto adalah suatu peroses yang sedikit rumit namun justru 

mengasyikkan hingga menjadi sebuah gambar yang dapat dinikmat. Dari ketidak 

praktisan inilah para penggguna kamera analog mendapatkan pembelajaran 

bagaimana menghasilkan sebuah gambar yang lebih baik.  

Di era digital ini kamera analog yang teknologinya dinyatakan sudah 

tertinggal dibandingkan kamera digital menjadi salah satu masalah yang cukup 

menarik. Karena nyatanya di era digital ini. Kamera analog menjadi salah satu 

kamera yang dicari yang berguna untuk melatih kegiatan fotografi banyak 

pengguna fotografi di era digital. 

 

3.4. Kategoriasi Penelitian 

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

 

No                  Konsep                               Kategorisasi  

 

 

1.              Kamera Analog                 Pencucian Film Lab Bersoreria 

         Medan 

 

 

2.    Mempertahankan         Perkembangan Kamera  

       Analog di Era Prkembangan 

Produk Analog         Digital  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diambil atau dikumpulkan pada penelitian ini adalah data skunder 

dan primer.  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 

menggunakan semua metode pengumpulan data original (Samsu, 2013). 

Yaitu seperti penelitian langsung kelapangan dalam bentuk wawancara. 

Untuk mendapatkan informasi yang diambil dari sumber data secara 

langsung melalui pertanyaan atau dialog dengan satu orang atau lebih, 

terkait objek penelitian 

b. Data Sekunder  

Data skunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh Lembaga 

pengumpulan data dan di publikasikan kepada masyarakat pengguna data 

lapangan, dengan menghimpun dan mengalisis dokumen- dokumen, baik 

dokumen tertulis, maupun elektronik. Dokumen yang diperoleh kajian yang 

sistematis (Samsu et al., 2013) 

3.6.  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analis data kualitatif. Ialah 

mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna” (Rijali, 2018). Jadi, rasa Bahasa juga 
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dapat digunakan untuk suatu data dilapangan, dalam analis ini terdapat 3 bagian 

yaitu:  

a.  Reduksi  Data 

Reduksi data adalah peroses pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dan lapangan. Peroses ini berlangsung secara terus-

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan, studi dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.  

Reduksi data meliputi: 

(1) Meringkas data 

(2) Mengkode 

(3) Menelusur Tema 

(4) Membuat gugus-gugus  

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan Ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teksnaratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penelitian secara terus-menerus 

secara selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam 
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catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proporsi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, 

tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan.   

3.7.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Lab Bersoreria Medan yaitu berada di 

salah satu coffe shop yaitu “Floc co” Jalan. Dewa Ruci No.3, Petisah Tengah, 

Kecamatan. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20112.  Waktu penilitian 

dimulai 20 September 05 Oktober  2022.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

       Informan dalam penelitian ini adalah owner dan para kariawan film lab 

bersoreria medan. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara yang dilakukan 

kepada tiga  narasumber. Adapun tiga narasumber ini adalah bang Naufal atau 

(boncel) yang berusia 35 tahun berperofesi sebagai owner film lab bersoreria 

medan, bang fikar scipto yang berusia 24 tahun selaku controlling  film lab 

bersoreria medan. Kak aca  berusia 23 tahun selaku pekerja pencucian film.  Disini 

mencari tau bagaimana eksistensi produk kamera analog di massa perkembangan 

teknologi digital saat ini, apakah peminatnya naik atau menurun.  

4.1.1. Wawancara Hasil 

          Pada saat ditanyakan dari selaku owner film lab bersoreria medan sendiri 

mengenai tentang, apa saja peran abang di film lab bersoreria dikota medan ini “. 

Peran aku di film lab bersoreria medan ini sebagai deflovernya bisa dibilang sebagai 

penanggung jawabnya. Bisa juga dibiang sebagai quality control di film lab 

bersoreria medan ini, karena dari awal operasinya lab bersoreria medan itu segala 

sesuatu tentang makanismenya itu aku sendiri” 

 

            Dengan pertanyaan yang sama pada informan kedua yaitu bang fikar sucipto 

“iya mengatakan dia  bisa dibilang salah satu ownernya juga Bersama teman aku 
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yaitu bang Naufal atau sering di sebut bang (Boncel). Bisa juga disebutnya Kamilah 

berdua yang pertama kali yang membuka pencucian film dan menjual produk 

kamera analog dimedan ini” 

Kemudian informan ketiga mengatakan “Saya selaku kariawan atau selaku 

pekerja di film lab bersoreria ini berperan sebagai admin media sosial dari film lab 

ini, apapun yang para konsumen tanyakan tentang lab bersoreria ini itu saya yang 

memberitahukan informasinya kepada konsumen, tentang pencucian, produk dll. 

Dan selalu yang update selalu tentang perkembangan kamera analog dimedia sosial, 

bahkan kalau ada kesempatan saya juga yang mencuci film para konsumen. Jadi 

bisa dibilang saya juga merangkap pencucian film di bersoreria medan ini.  

Kemudian pertanyaan kedua penulis bertanya, bagaimana film lab 

bersoreria medan dalam memperahankan keberadaan produk kamera analog di 

massa perkembangan teeknologi digital saat ini “Cara kita mempertahankan kamera 

produk kamera analog di era perkembangan teknologi digital ialah lebih banyak 

campens di media sosial. 

Dan informan dua menyatakan juga  “Karena diera digital ini juga kita tetap 

harus mengikuti perkembangan jaman itu juga kan. Jadi kita main di Instagram, tik-

tok untuk mengkampanyekan film lab bersoreria medan ini  bahwa dimedan ini 

masih ada jasa cuci film itu tadii”  

Informan selanjutnya mengatakan juga “Saya lihat semakin berkembangnya 

jaman semakin orang balik ke era-era tempo dulu atau sering di bilang vintage, 

maka dari itu menurut saya banyak anak muda sekarang balik lagi ke kamera 
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analog, walupun perkembangan era digital ini semakin berkembang, jadi saya yakin 

perkembangan kamera analog juga bisa  beriringan dengan kamera digital di era 

perkembangan teknologi digital saat ini”  

Kemudian pertanyaan ke tiga yaitu, berdasarkan informasi lab bersoreria 

terdapat di beberapa kota di seluruh Indonesia, yaitu salah satu di kota medan, 

bagaimana eksistensi kamera analog di kota medan “Jadi awalnya sebelum 

bersoreria medan ini beroperasi labnya kita sebelumnya riset dulu jadi kita buat jasa 

dropsit film dulu” 

Kemudian informan kedua yaitu “jadi kita buat komunitasnya terus kita buat 

teman teman yang menggunakan camera analog untuk mengumpulin film camera 

analog mereka yang sudah mereka pergunakan sebelumnya untuk memotret sebuah 

momen, Dan pengumpulan film tadi di salah satu coffe shop dimedan yaitu 

“Makecents” kita kumpulin film film camera analog buat dkirim ke Jakarta, setelah 

itu kita lihat ternyata dimedan sendiri banyak peminat dari kamera analog itu 

sendiri” 

Kemudia pada informan ke tiga mengatakan juga “Baru kita mulai berani 

itu membuka pencucian film lab bersoreria medan, dan kenapa kita berani. Setelah 

kita survey itu dimedan di Sumatra utara lab professional di Sumatra itu, udah tidak 

ada lagi makanya kita berani mulai beroperasi”  

Kemudian penulis menyatakan juga ke owner film lab bersoreria medan, 

selain dikota medan di lokasi kota mana saja lab film bersoreria didirikan, apakah 

eksistensi analog di kota lain saaat ini emang berkembang pesat, sehingga berani 
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mendirikan lab film “ Selain dimedan kita ada juga di jogja, nah awalnya beroseria 

itu berdirinya itu di jogja terus kemudian, selang beberapa bulan itu kita langsung 

buka dijakarta terus nextnya kita kemaren itu ada buka di bogor selanjutnya kita 

ada buka dimedan dan lab kelima kita ada di bali” 

Informan kedua juga menjelaskan kab bersoreria sendiri saaatini “Kita buka 

di lima kota ini, cukup banyak apalagi dijakarta itu pusat di jogja itu juga lebih ke 

daerah daerah wisata bali juga termasuk daerah wisata yang dimana banyak 

wisatawan wisatawan lokal dan asing karena disana banyak yang mengabadikan 

momen keindahan pulau bali”   

Informan ketiga juga menjelaskan bahwasanya “Dengan adanya lab 

bersoreria ini mempermudah para wisatawan untuk mencuci rol  film hasil foto 

mereka,  tidak harus menunggu lagi untuk mencuci hasil film tersebut, karena 

dengan adanya film lab bersoreria ini lebih mempermudah mereka”  

       Selanjutnya penulis menyatakan apa alasan yang membuat abang yakin untuk 

mendirikan pencucian film lab analog dikota medan, sedangkan saat ini era digital 

semakin berkembang. “kenapa kami berani, karena memang trend ini memang 

sedang naik jadi walaupun saat ini banyak orang sekarang di Instagram juga 

menggunakan filter-filter analog, di aplikasi aplikasi edit foto juga yang 

menggunkan efek analog”  

 Informan selanjutnya juga mengatakan “Kenapa kita berani mendirikan film 

lab bersoreria di medan saat ini. Karena memang di medan bahkan di  Sumatra utara 

sendiri itu masih belum ada sebelumnya, sebelum kita itu belum ada yang buka lab 
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itu sendiri jadi kita berani, karena kita melihat ada peluang disitu. Dan kita melihat 

peluangnya itu sendiri dari yang awalnya kita riset tadi melihat berapa banyak orang 

di kota medan ini yang drop film di “Makecents” coffe tadi yang hasil film nya buat 

di kirim ke Jakarta. 

 Penulis juga menanyakan tentang, siapa saja yang berperan pada film lab 

bersoreria medan, apakah studio ini memiliki system organisasi atau keanggotaan 

agar eksistensi analog di era digital semakin popular. “ Siapa saja yang berperan 

disini ialah yang pertama itu bang Naufal atau sering dipanggil bang (Boncel) dia 

berperan sebagai pemilik film lab bersoreria medan ini dan terus beberapa yang dari 

Jakarta juga bantu ngontrol di medan ini, ada aku juga “Zulfikar” sebagai 

kualiticontrol yang dimedan ini juga” 

 Informan selanjutnya juga mengatakan “Untuk keunagan sendiri ada juga 

yang Namanya “Acha” dan ada juga dua orang lagi Namanya “Sarah” dan bang 

“Willy” ini sebagai operator cuci biasa.” 

 Pertanyaan kepada owner dan para pekerja lab bersoreria medan mengenai 

apa saja yang ada di lab bersoreria ini selain lab pencucian film. “. Selain jasa cuci 

film ini, kita juga ada beberapa produk juga sih kita juga menjual rol film yang 

dimana rol film ini agak susah sekarang jadi kita menyediakan itu lebih 

mempermudah karena, produk utama kita adalah jasa cuci film itu tadi, jadi gak 

mungkin buka jasa cuci film, tapi kita gak menjual filmnya itu sendiri. sama juga 

dengan kamera, kita juga menjual kamera itu sendiri, karena tiga ini saling 
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berkaitan, kamera,film,dan pencucian film.jadi kita ada menjul tiga ini di lab 

bersoreria medan” 

 Owner juga menyampaikan kepada penulis bahwasanya “Jadi jika ingin 

langsung belanja peralatan kamera analog sudah ada tersedia lengkap di film lab 

bersoreria medan, yaitu di salah satu coffe shop dimedan yaitu “Floc.co” yaitu di, 

Jalan Dewa Ruci No.3, Petisah Tengah, Kecamatan. Medan Petisah, Kota Medan, 

Sumatra Utara. Bisa langsung main ke toko kit ajika ingin membeli kebutuhan 

kamera analog itu sendiri”  

 Berdasarkan pengetahuan abang, di era digial ini apakah generasi muda 

masih banyak yang memiliki minat untuk menggunakan kamera analog bagaimana 

lab bersoreria mempertahankannya, agar analog semakin eksis “. Untuk sekarang 

kita gak takutyah soalnya anak-anak muda sekarang banyak kok yang masih main 

analog, aku berani buktiin 80 persen dari customer kita itu dari anak SMP sampai 

anak kuliahan karena memang mereka itu suka dengan toon warnanya hasil dari 

filter filter kamera analognya, bahkan setiap orang rasa ingin tahunya dikamera 

analog ini sendiri berbeda-beda, jadi membuat kami sangat yakin bahwa kamera 

analog dimedan ini sendiri tidak akan berhenti. Bahkan disetiap orang beda beda 

kesukaan mereka terhadap toon warna analog itu sendiri. Itu yang membuat mereka 

tidak berhenti untuk bermain kamera analog”  

 Dari narasumber kedua juga menyatakan “ jadi bisa kita bilang juga kamera 

analog itu adalah exprimen seseorang pengguna analog untuk mencari warna yang 

mana yang pas buat mereka. Bahwasanya warna tersebutlah warna yang mereka 
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inginkan. Dari situlah menurut saya di kamera analog ini mereka tidak pernah puas, 

dan terus terusan mencari hal hal baru dari toon warna dan filter filter film kamera 

analog” 

 Narasumber ketiga juga menjelaskan eksistensinya. “Dan cara kita agar 

selalu membuat kamera analog eksis yaitu kita kampen di sosial media kita itu tadi. 

Iklan,tik-tok. Dan kita tetap mengadakan ivent, footwork, dan hunting yang 

diselenggarakan oleh film lab bersoreria sendiri menggaet teman teman analog lagi. 

Agar analog semakin banyak peminatnya, dan wadahnya semakin terbuka”  

 Pertanyaan selanjutnya penulis ke owner dan pekerja lab film, sejak 

didirkannya film ini apakah banyak anak muda yang menggemari analog bang, 

karena yang saya ketahui saat ini kamera digital semakin canggih kerap menjadi 

pilihan, karena mereka takut eksistensi analog itu sangat terbatas keberadaanya 

terutama di kota kota kecil “.  Mereka tetap nyuci, tetap foto pake kamera analog, 

banyak juga yang beli film. Karena mereka tetap suka dengan hasilnya walaupun 

bagaimanapun hasilnya mereka tetap suka dengan embel-embel kesannya vintage. 

Walaupun banyak dari mereka yang kecewa dengan hasilnya yang kaya filimnya 

kebakar ngebleng warna yang tidak mereka inginkan. Itulah tugas kami buat 

mengedukasi mereka bagaiman pemasangan film yang baik, gimana tridmen 

kamera yang baik agar hasil fotonya baik” 

 Narasumber selanjutnya juga menyatakan “Gak ngebleng gak kebakar dan 

sealu membuat mereka selalu mempelajari dan main kamera analog. Maka setelah 

kita kasih edukasini mereka bisa mengaplikasikannya sendiri nanti kalua ada 
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kesalahan lagi dalam kamera mereka. Agar mereka juga bisa, mengajak teman 

teman mereka buat main kamera analog” 

 Narasumber tiga juga menambahkan bahwasanya “Kadang setiap orang 

beda beda ni, ada orang yang sifatnya itu selalu penasaran dengan hal hal yang 

baru” 

 Pertanyaan penulis terakhir ke narasumber ialah, lalu bagaimana strategi lab 

film bersoreria dalam mempertahankan eksistensi kamera analog pada saaat ini, 

pastinya abang selaku owner memiliki Langkah atau rencana agar pengguna 

kamera analog di kota medan semakin banyak peminatnya. “Kita tetap 

memanfaatkan new media disekarang yang digemari anak anak muda saat ini tik 

tok lah kita banyak meniklankan atau menampilkan hasil hasil kamera analog kita 

di situlah. Dan buat di Instagram kita main di reels dan story ig, bahkan story kita 

tidak pernah kosong tiap harinya buat update update tentang kamera analog, tentang 

lab bersoreria. Agar masyarakat selalu ingat dan penasaran dengan kamera analog. 

Apalagi anak muda saat ini yang masih banyak ikut ikut dengan “kawan” lihat 

kawannya main kamera analog dia juga berminat buat coba kamera analog. Ada 

beberapa yang awalnya coba coba lama lama jadi betul betul suka dengan kamera 

analog” 

 Salah satu penjelasan dari crew yang merupakan admin film lab berosreria 

medan yaitu “Mangkanya kami sering buat reels di Instagram agar mereka tau kalua 

mereka ingin tau tentang kamera analog mereka tinggal datang ke film lab 

bersoreria medan. Dan kita selalu menerima hasil hasil foto dari konsumen yang 
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hasil fotonya itu tag Instagram kami lalu kami repost. Agar orang lihatnya semkain 

penasaran dengan kamera analog. Kita juga sering membuat konten tentang edukasi 

gitu, jadi kita banyak kampen di media sosial itu tadi”. 

4.2. Pembahasan 

       Peran yang berlaku pada berdirinya film lab bersoreria medan.   Peran aku di 

film lab bersoreria medan ini sebagai deflovernya bisa dibilang sebagai penanggung 

jawabnya. Bisa juga dibiang sebagai quality control di film lab bersoreria medan 

ini, karena dari awal ber operasinya lab bersoreria medan itu segala sesuatu tentang 

makanismenya itu aku sendiri, aku bisa dibilang salah satu ownernya juga Bersama 

teman aku yaitu bang Naufal atau sering di sebut bang (Boncel). Bisa juga 

disebutnya Kamilah berdua yang pertama kali yang membuka pencucian film dan 

menjual produk kamera analog dimedan ini.  

 Cara kita mempertahankan kamera produk kamera analog di era 

perkembangan teknologi digital ialah lebih banyak campens di media sosial karena 

diera digital ini juga kita teta harus mengikuti perkembangan jamna itu juga kan. 

Jadi kita main di Instagram, tik-tok untuk mengkampanyekan film lab bersoreria 

medan ini  bahwa dimedan ini masih ada jasa cuci film itu tadi. 

 Jadi awalnya sebelum bersoreria medan ini beroperasi labnya kita 

sebelumnya riset dulu jadi kita buat jasa dropsit film dulu, jadi kita buat 

komunitasnya terus kita buat teman teman yang menggunakan camera analog untuk 

mengumpulin film camera analog meraka yang sudah mereka pergunakan 

sebelumnya untuk memotret sebuah momen. Dan pengumpulan film tadi di salah 
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satu coffe shop dimedan yaitu “Makecents” kita kumpulin film film camera analog 

buat dkirim ke Jakarta, setelah itu kita lihat ternyata dimedan sendiri banyak 

peminat dari kamera analog itu sendiri. Baru kita mulai berani buka pencucian film 

lab bersoreria medan, dan kenapa kita berani. Setelah kita survey itu dimedan di 

Sumatra utara lab professional di Sumatra itu, udah tidak ada lagi makanya kita 

berani mulai beroperasi. 

 Selain dimedan kita ada juga di jogja, nah awalnya beroseria itu berdirinya 

itu di jogja terus kemudian, selang beberapa bulan itu kita langsung buka dijakarta 

terus nextnya kita kemaren itu ada buka di bogor selanjutnya kita ada buka dimedan 

dan lab kelima kita ada di bali. Kita buka di lima kota ini, cukup banyak apalagi 

dijakarta itu pusat di jogja itu juga lebih ke daerah daerah wisata bali juga termasuk 

daerah wisata yang dimana banyak wisatawan wisatawan lokal dan asing yang 

banyak mengabadikan momenya menggunakan kamera analog tadi. 

 Kenapa kami berani, karena memang trend ini memang sedang naik jadi 

walaupun saat ini banyak orang sekarang di Instagram juga menggunakan filter-

filter analog, di aplikasi aplikasi edit foto juga yang menggunkan efek analog. 

Kenapa kita berani mendirikan film lab bersoreria di medan saat ini. Karena 

memang di medan bahkan di  Sumatra utara sendiri itu masih belum ada 

sebelumnya.  

Siapa saja yang berperan disini ialah yang pertama itu bang Naufal atau 

sering dipanggil bang (Boncel) dia berperan sebagai pemilik film lab bersoreria 

medan ini dan terus beberapa yang dari Jakarta juga bantu ngontrol di medan ini, 
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ada aku juga “Zulfikar” sebagai kualiticontrol yang dimedan ini juga. Untuk 

keunagan sendiri ada juga yang Namanya “Acha” dan ada juga dua orang lagi 

Namanya “Sarah” dan bang “Willy” ini sebagai operator cuci biasa 

Selain jasa cuci film ini, kita juga ada beberapa produk juga sih kita juga 

menjual rol film yang dimana rol film ini agak susah sekarang jadi kita 

menyediakan itu lebih mempermudah karena, produk utama kita adalah jasa cuci 

film itu tadi, jadi gak mungkin buka jasa cuci film, tapi kita gak menjual filmnya 

itu sendiri. sama juga dengan kamera, kita juga menjual kamera itu sendiri, karena 

tiga ini saling berkaitan, kamera,film,dan pencucian film.jadi kita ada menjul tiga 

ini di lab bersoreria medan. Dan kami berada di salah satu coffe shop dimedan yaitu 

“Floc.co” yaitu di, Jalan Dewa Ruci No.3, Petisah Tengah, Kecamatan. Medan 

Petisah, Kota Medan, Sumatra Utara. 

 Untuk sekarang kita gak takutyah soalnya anak-anak muda sekarang 

banyak kok yang masih main analog, aku berani buktiin 80 persen dari customer 

kita itu dari anak SMP sampai anak kuliahan karena memang mereka itu suka 

dengan toon warnanya hasil dari filter filter kamera analognya, bahkan setiap orang 

rasa ingin tahunya dikamera analog ini sendiri berbeda-beda, jadi membuat kami 

sangat yakin bahwa kamera analog dimedan ini sendiri tidak akan berhenti. Bahkan 

disetiap orang beda beda kesukaan mereka terhadap toon warna analog itu sendiri. 

Itu yang membuat mereka tidak berhenti untuk bermain kamera analog. 

Mereka tetap nyuci, tetap moto pake kamera analog, banyak juga yang beli 

film. Karena mereka tetap suka dengan hasilnya walaupun bagaimanapun hasilnya 
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mereka tetap suka dengan embel-embel kesannya vintage. Walaupun banyak dari 

mereka yang kecewa dengan hasilnya yang kaya filimnya kebakar ngebleng warna 

yang tidak mereka inginkan. Itulah tugas kami buat mengedukasi mereka bagaiman 

pemasangan film yang baik, gimana tridmen kamera yang baik agar hasil fotonya 

baik. Gak ngebleng gak kebakar dan sealu membuat mereka selalu mempelajari dan 

main kamera analog. 

Kita tetap memanfaatkan new media disekarang yang digemari anak anak 

muda saat ini tik tok lah kita banyak meniklankan atau menampilkan hasil hasil 

kamera analog kita di situlah. Dan buat di Instagram kita main di reels dan story ig, 

bahkan story kita tidak pernah kosong tiap harinya buat update update tentang 

kamera analog, tentang lab bersoreria. Agar masyarakat selalu ingat dan penasaran 

dengan kamera analog. Apalagi anak muda saat ini yang masih banyak ikut ikut 

dengan “kawan” lihat kawannya main kamera analog dia juga berminat buat coba 

kamera analog. Ada beberapa yang awalnya coba coba lama lama jadi betul betul 

suka dengan kamera analog. Mangkanya kami sering buat reels di Instagram agar 

mereka tau kalua mereka ingin tau tentang kamera analog mereka tinggal datang ke 

film lab bersoreria medan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Hasil kesimpulan dari penelitian diatas yang berjudul Eksistensi film lab bersoreria 

medan dalam mempertahankan keberadaan produk kamera analog di massa 

perkembangan teknologi digital : 

1. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa peran film lab bersoreria 

medan dalam mempertahankan keberadaan produk kamera analog di 

massa perkembangan teknologi digital ini, yang kita ketahui saat ini 

yaitu perkembangan digital sangat pesat dan orang orang lebih memilih 

yang instan disbanding yang rumit, sedangkan yang kita ketahui kamera 

analog itu sendiri merupakan kamera yang terbilang rumit, karena kita 

harus betul betul teliti cara mengaplikasikannya kamera tersebut, karena 

kalau kita tidak teliti akan terjadi hasil gambar yang bleng dan terbakar. 

Maka dari itu peran dari lab bersoreria ini sendiri mengedukasi para 

pengguna kamera analog agar hasil gambar mereka tidak terbakar dan 

bleng. Selain pencucian mereka juga menjual produk produk kamera 

analog, seperti jual film dan jual kamera. 

2. Presepsi film lab bersoreria dalam mempertahankan eksistensi kamera 

analog di massa perkembangan teknologi digital saat ini agar kamera 

analog semakin populer dan semakin berkembang di gempuran 

teknologi saat ini ialah, cara lab film bersoreria ini mempertahankannya 

dengan cara mereka lebih banyak kampens di media sosial, karena di 
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era gitital ini juga kita tetap harus mengikuti perkembangan jaman itu 

juga. Jadi kita main di Instagram, tik-tok untuk mengkampanyekan film 

lab bersoreria medan ini bahwa dimedan ini masih ada jasa cuci film 

tadi, kami juga sering melakukan hunting dan menyelenggarakan giks 

agar masyarakat melihat, bahwasanya penggemar analog di kota medan 

sendiri sudah ada wadah buat anak muda yang gemar degan kamera 

analog. Lab film bersoreria sendiri tidak hanya berada di kota medan 

saja.  

5.2. Saran 

          Berdasarkan hasil wawancara adapun saran yang dapat penulis berikan 

        Yaitu: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa presepsi film lab bersoreria dalam 

mempertahankan keberadaan produk kamera analog di era perkembangan 

teknologi digital saat ini ialah mereka harus lebih mengkampanyekan lagi 

pencucian film lab bersoreria medan ini melalui tik-tok dan instagram, 

agar para penggemar kamera analog di kota medan  lebih semangat lagi 

dalam menggemari hobby mereka di kamera analog, bahwasanya di 

medan sendiri sudah ada pencucian film analog tidak lagi harus mengirim 

ke Jakarta untuk mencuci hasil film mereka. Dan saran saya selaku 

pengguna kamera analog juga semakin seringlah diadakanya hunting dan 

acara gigs seputar tentang kamera analog.  
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2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya tentang lab bersoreria mempertahankan produk mereka agar 

lab bersoreria tidak seakan-akan hanya menjadi sebuah simbol 

bahwasanya dimedan itu ada lab pencucian film saja, tapi harus di 

pertahankan juga eksistensinya di era perkambangan teknologi saat ini. 

Yaitu dengan cara mengadakan acara kumpul Bersama seasama pecinta 

analog untuk menjalin agar komunitasnya semakin erat lagi. Semakin 

ramai lagi orang yang penasaran dengan kamera analog. Bahwasanya 

pegiat kamera analog itu sudah ramai di kota medan, dan kita harus 

menggaet anak-anak muda agar kamera analog beratahan lama dan 

semakin berkembang pesat.  
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